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Abstrak 
Pemanfaatan enceng gondok selama ini belum dilakukan semaksimal mungkin, dar; 
penelilian yang lelah dilakukan didapat bahwa reaksi penibentukan furfural dari penlosan 
mengikuti persamaan kecepatan reaksi orde nolo 
Hidrolisa enceng gondok dijalankan dengan memanaskan bubuk enceng gondok dengan 
kalalisator asam klorida (HCL) dalam labu leher tiga sambi! diaduk terus menerus selama 
waktu dan suhu lertentu. 
Hubungan anlara tetapan kecepatan reaksi dengan suhu reaksi dalam kisaran suhu 
tersebut sesuai denf!an persamaan Arrhenius, sehingga diperoleh : 
k= 11,278. e- I920•4ff 
Pada penelitian ini diperoleh kondisi optimum pada : suhu I05"C ,kosentrasi Hel 4 N 
dengan waktu 4,5 jam dan hasil furfural yang didapat 0,88 %. 
Kala kunci : kinetika reaksi, pentosan, furfural. 
Pendah-uluan 
Enceng gondok adalah salah satu jenis tumbuhan air tawar yang ban yak hidup pada sungai-sungai di 
Indonesia. 
Tanaman ini memiliki ciri-ciri, antara lain hidup dengan cara mengapung diatas permukaan air 
dengan menggunakan semacam tabung (gondok) serta memiliki kemampuan untuk dapat berkembang 
dengan cepat. Kemampuan inilah yang menyebabkan pada akhimya tumbuhan ini dikenal dengan tanaman 
pengganggu atau gulma. Karena pertumbuhannya yang sangat pesat ini, maka dapat me nut up badan sungai 
yang akan mengakibatkan tertumpuknya sampah-sampah yang seharusnya dapat hanyut langsung menuju 
kelaut lepas. ' 
Hal ini akan membuat aliran sungai menjadi terhambat dan pada saat musim penghujan dapat 
menyebabkan banjir. Sngai yar.g permukaan aimya tertutup oleh tanaman ini akan mengalami penguapan 3 
sampai 4 kali besar daripada keadaan normal. Selain itu, sebenamya enceng gondok memiliki suatu potensi 
untuk dimanfaatkan sebagai sumber pentosan, 
Sebelum ini telah dikembangkan suatu penelitian (Joedodibroto, 1984) tentang pemanfaatan enceng 
gondok menjadi bahan baku kertas karton, sedangkan pada penelitian lain pentosan yang terkandung dalam 
tanaman ini diolah lebih lanjut rnenjadi furfural. Harapan dalam penelitian ini agar diperoleh suatu aJtematif 
pemecahan terhadap permasalahan lingkungan yang selama ini timbul akibat keberadaan dari tanaman ini. 
Hasil analisa bahan baku enceng gondok. (Pengambilan enceng gondok didaerah kenjeran) adaJah 
sebagai berikut : 
Kadar Air 
Kadar Pentosan 
Tujuan Penelitian 
=24,60 % 
= 12,36 % 
= 14,47 % 
(Wet basis) 
(Dry basis) 
Menentukan persamaan konstanta laju reaksi dan orde reaksi pad a Hidrolisis enceng gondok 
menjadi furfural dengan katalisator He( dan untuk mendapatkan kondisi yang optimal dalam pembentukan 
furfural. 
Manraat Penelitian . 
'Untuk memberikan nilai tam bah dari kegunaan tanaman enceng gondok, terutama disektor industri 
khususnya pada industri yang memanfaatkan pentosa sebagai salah satu bahan bakunya, dan dari hasil 
penelitian ini diharapkan diperoleh data kinetika reaksi pada pembentukan furfural yang dapat digunakan 
untuk menunjang ilmu pengetahuan dan industri, juga dapat digunakan sebagai dasar perancangan reaktor. 
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